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Pendahuluan

Sebagai layanan kesehatan masyarakat, rumah sakit sudah melakukan berbagai tugas
rumit, seperti memberikan pertolongan pertama, perawatan, penyembuhan, bedah,
pemeriksaan medis, dan konsultasi kesehatan. Perkembangan teknologi yang cepat telah
membuat banyak organisasi sektor publik perlu meningkatkan kapasitas mereka untuk
memberikan layanan berkualitas tinggi kepada masyarakat. Agar rumah sakit dapat
menghasilkan data yang menjadi dasar pengambilan keputusan pengembangan bisnis, mereka
juga diharuskan sebagai institusi layanan kesehatan untuk memiliki informasi yang mampu
menangani semua proses bisnis dan mengelola data mengenai aktivitas mereka dengan cepat
dan akurat. Rumah sakit memiliki lembaga layanan kesehatan untuk masyarakat dengan ciri
khasnya sendiri yang dipengaruhi oleh pertumbuhan layanan kesehatan, dan mereka
merupakan komponen penting dari layanan kesehatan yang mengalami proses perubahan
nilai dan pemikiran.

Rumah sakit berperan dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan dengan
memanfaatkan berbagai subsistem, termasuk teknik medis seperti pengobatan dan
keperawatan, serta teknik non-medis seperti sistem keuangan, sumber daya manusia, dan
informatika untuk penyampaian layanan kesehatan. (Trisantoro, 2005). Sumber daya manusia
memainkan peran penting dalam memberikan layanan optimal di rumah sakit, bersama
dengan infrastruktur pendukung lainnya. Tenaga kesehatan di rumah sakit harus profesional
dan memiliki pengetahuan tentang teknologi informasi. (Additama, 2007).

Sistem informasi yang mendukung manajemen dan pengambilan keputusan sudah ada
sebelum adopsi komputer, yang meningkatkan kapasitas organisasi untuk menerapkan sistem
informasi ini. Pertumbuhan kemampuan ini sangat signifikan sehingga sistem informasi
manajemen dianggap baru, karena hanya dapat digunakan sekarang. Banyak konsep dalam
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sistem informasi manajemen berasal dari cabang-cabang studi lainnya. (Dang Sunyoto,
2014).

Sistem informasi manajemen berurusan dengan informasi, tetapi sebenarnya apa itu
informasi? Seberapa banyak data yang disediakan oleh sebuah sistem informasi? Saat ini
tidak ada cara untuk mengukur informasi dalam suatu sistem, dan kompleksitas informasi
menghalangi pengembangan rumus atau algoritma untuk menentukan isinya. Informasi dapat
merujuk pada data mentah, data terstruktur, kapasitas jalur komunikasi, dan sebagainya.
Informasi ibarat darah yang mengalir melalui tubuh sebuah organisasi, menjadikannya sangat
penting bagi perusahaan. Sebuah sistem yang tidak menerima informasi yang cukup akan
menjadi lemah, terhambat, dan pada akhirnya mati. (Tata Sutabri 2016).

Pentingnya sistem informasi di rumah sakit sangat krusial, karena informasi adalah
sumber daya yang signifikan bagi setiap perusahaan. Ketersediaan informasi mempengaruhi
berbagai tugas operasional dan pengambilan keputusan. Informasi yang disediakan untuk
mendukung proses pengambilan keputusan harus memiliki kualitas yang dapat diterima agar
dapat mengurangi ambiguitas dan risiko membuat keputusan yang buruk. Informasi berbeda
dari data dalam hal bahwa informasi adalah deskripsi yang mengambil makna dari
pengolahan data, sedangkan data adalah fakta atau realitas yang menggambarkan suatu
peristiwa dan tidak dapat memberikan banyak arti sendiri, sehingga memerlukan pengolahan
sebelum data dapat digunakan.

Sistem informasi manajemen (SIM) bukanlah konsep baru; yang baru adalah
komputerisasinya. Sebelum adanya komputer, prosedur Sistem Informasi Manajemen (SIM)
sudah diterapkan untuk menyampaikan informasi kepada manajer agar mereka dapat
merencanakan dan mengatur operasi mereka. Komputer telah memperkenalkan satu atau dua
aspek, seperti kecepatan, akurasi, dan peningkatan volume data, yang memungkinkan opsi
tambahan untuk dipertimbangkan saat membuat pilihan. Dalam sebuah organisasi, ini
mencakup personel dengan tanggung jawab yang beragam, aktivitas atau tugas yang harus
diselesaikan, tempat kerja, wewenang pekerjaan, dan hubungan komunikasi yang
menghubungkan mereka dengan perusahaan. Sistem Informasi Manajemen (SIM) mengacu
pada penggunaan sistem informasi di dalam suatu organisasi untuk memenuhi kebutuhan
informasi di semua tingkat manajemen. Semua baik-baik saja.

"Sistem Informasi" adalah sistem dalam suatu organisasi yang memenuhi tuntutan
pemrosesan transaksi sehari-hari, mendukung tanggung jawab operasional manajemen
organisasi, dan selaras dengan kegiatan strategis bisnis untuk memberikan laporan yang
sesuai kepada pihak eksternal tertentu. (Tata Sutabri 2016). Sistem informasi manajemen
(SIM) adalah sistem terintegrasi yang terdiri dari orang-orang atau komputer yang
memberikan informasi untuk membantu proses operasional, manajerial, dan pengambilan
keputusan suatu organisasi. Sistem ini menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak
komputer untuk mengarahkan operasi, model manajemen, dan pengambilan keputusan, serta
sebuah basis data yang dikenal sebagai basis data. Menurut buku Joseph F. Kelly yang
berjudul Sistem Informasi Manajemen Terkomputerisasi, MIS adalah perpaduan antara
sumber daya berbasis komputer dan sumber daya manusia.

Sebuah komputer dijelaskan dalam sistem informasi manajemen (SIM) sebagai
perangkat elektronik yang memproses data, mampu menerima input dan output, memiliki
kecepatan dan akurasi tinggi, serta dapat menyimpan instruksi pemecahan masalah.
Komputer dapat menyelesaikan sebagian besar tugas pemrosesan informasi yang dapat
dilakukan manusia, tetapi dengan lebih cepat dan dengan tingkat kesalahan yang lebih
rendah. Komputer dapat membaca ratusan catatan dengan cepat dan menyimpan jutaan
catatan, yang dapat diakses dengan cepat. Sebagian besar komputer SIM adalah prosesor
digital yang memproses data dalam bentuk berbagai karakter atau angka, menghasilkan
laporan atau format standar melalui printer garis. Sementara itu, komputer analog digunakan
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untuk menangani data kontinu seperti suhu, tekanan udara, dan informasi tentang sistem
Pengolahan Data Elektronik (PDE), yang semakin populer seiring dengan meningkatnya
penggunaan komputer di berbagai profesi dan ilmu pengetahuan.

Selama generasi pertama dan kedua komputer, sebuah sistem komputer terdiri dari
perangkat besar yang memerlukan banyak ruang untuk menampung satu komputer. Namun,
situasinya telah berubah; banyak komputer sekarang berukuran kecil, mirip dengan komputer
rumah, dengan semua komponen mereka dapat diletakkan di atas meja. Sebenarnya,
komputer tertentu, seperti laptop, dapat dengan mudah dibawa ke mana saja. Sistem
komputer secara fundamental disinkronkan dengan proses berkelanjutan dari sistem
informasi, yang mencakup tugas-tugas seperti pengumpulan data, pemrosesan, dan tampilan
informasi yang telah diproses. Proses-proses ini diulang, menghasilkan pola pemrosesan data
yang konsisten. Komputer terdiri dari komponen perangkat keras dan perangkat lunak.

Komputer sangat penting bagi suatu organisasi dalam memproses informasi, baik yang
bersifat internal maupun eksternal. Dalam bukunya yang berjudul Computer Annual, Robert
H. Blissmer menggambarkan komputer sebagai perangkat listrik yang mampu melaksanakan
tugas-tugas berikut: menerima input, memproses input sesuai dengan programnya,
menyimpan perintah dan hasil pemrosesan, serta memberikan output informasi. Penggunaan
komputer dalam Sistem Informasi Kesehatan (SIRS) memungkinkan pemrosesan data yang
lebih cepat dan akurat; selain itu, komputer telah berkembang menjadi alat penyajian
informasi yang canggih. Teknologi komputer, yang sering dikenal sebagai teknologi
informasi (TI), telah berkembang pesat, memungkinkan komputer untuk melakukan jauh
lebih banyak daripada sekadar memproses data. Komputer kini dapat mendukung tiga sistem:
sistem pemrosesan data elektronik (EDPS), sistem pendukung keputusan (DSS), dan sistem
pendukung ahli. (ESS). Ketiga sistem ini memberikan bantuan untuk Sistem Informasi
Manajemen. (SIM). Dengan jumlah pasien yang besar, administrasi rumah sakit harus
memastikan penanganan data yang cepat dan akurat untuk memberikan layanan yang prima.
Manajemen data manual memiliki beberapa kelemahan, seperti memakan waktu dan tidak
akurat. Mengukur kepuasan pelanggan melibatkan analisis dan perbaikan efektivitas
perusahaan dalam layanan pelanggan. Metode untuk menilai kebahagiaan pelanggan
termasuk sistem keluhan dan rekomendasi, serta survei kepuasan pelanggan. Banyak studi
tentang kepuasan pelanggan dilakukan dengan menggunakan metode survei, seperti melalui
pos, telepon, atau wawancara langsung. Survei memungkinkan bisnis untuk mendapatkan
komentar dan umpan balik langsung dari pelanggan mereka. (Kotler,2003). Automatisasi
komputer juga dapat membantu SIM. (Yawestri P. 2000).

Metode

Pendekatan yang digunakan untuk menulis artikel ini adalah tinjauan pustaka, yaitu
sebuah penelitian yang menganalisis materi dari berbagai sumber dan menarik
kesimpulan. Tinjauan literatur ini dimulai dengan publikasi yang ditemukan di basis data
PubMed, ProQuest, dan ScienceDirect. Istilah pencarian adalah "Survei Kepuasan Pasien"
DAN "Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)" DAN "kualitas layanan" DAN
"rawat inap” DAN "manajemen rumah sakit,” dengan fokus pada makalah pendukung dari
tahun 2015 hingga 2024. Secara teori, tinjauan pustaka ini adalah pendekatan penelitian yang
melibatkan merangkum temuan dari publikasi penelitian utama untuk memberikan fakta
dengan cara yang lebih menyeluruh dan seimbang.

Makalah-makalah tersebut dipilih melalui analisis dan sintesis dengan menggunakan
kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi untuk pemilihan artikel adalah populasi pasien
kanker, bahasa Inggris, dan jenis publikasi. (full-text articles and academic journals).
Pencarian artikel dilakukan pada Juli 2024. Proses yang digunakan untuk membuat artikel ini
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adalah sebagai berikut: 1) Melakukan identifikasi lapangan mengenai isu yang

diminati; 2) Merumuskan pertanyaan klinis menggunakan kerangka PICO. 3) menetapkan
kriteria inklusi dan eksklusi sebelum melakukan pencarian literatur; 4) melakukan pencarian
literatur menggunakan kata kunci yang telah ditetapkan serta kriteria inklusi dan eksklusi; 5)

melakukan ekstraksi dan analisis data; dan 6) mengenali temuan.

Pencarian dilakukan melalui
database:

PubMed =90

ProQuest = 312

Google Scholar = 378

n =780

Y

Seleksi Jurnal Berdasarkan judul
dan abstrak:

PubMed = 32

ProQuest = 186

Google Scholar =108

n =327

Artikel yang disaring dan
duplikat
PubMed = 60
ProQuest = 124
Google Scholar = 270
n =454

Full text yang teridentifikasi
sesuai:
n=25

A 4

A 4

Judul abstrak tidak
berhubungan:
PubMed = 22
ProQuest =178
Google Scholar= 102
n =302

Artikel yang masuk dalam
studi: n=5

Include [Eligibilitl[ Screening ] [ Identification ]

-
g

Hasil

Outcome tidak sesuai

kriteria:
PubMed =8
ProQuest = 7

Google Scholar =5
n=20

Gambar. 1
PRISMA Diagram Flow

Kata kunci yang disediakan digunakan untuk mencari artikel yang relevan dengan topik yang
ditetapkan dalam artikel ini, menghasilkan 11 artikel yang diperiksa dan sesuai dengan
kriteria yang disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel. 1

Hasil Pencarian Literatur

No

Identitas Jurnal

Metode

Kesimpulan Hasil

(Odelia, 2018)

Pengembangan Kapasitas
Organisasi Melalui
Penerapan Sistem
Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMRS)

ini
metode
kualitatif

Penelitian
menggunakan
penelitian
dengan tipe penelitian
deskriptif. Teknik
penentuan informan yang

Temuan dari studi ini menunjukkan bahwa
pengembangan kapasitas organisasi melalui
sistem informasi manajemen rumah sakit
masih menghadapi tantangan, terutama dalam
hal fasilitas dan infrastruktur.

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka

Untuk Meningkatkan digunakan adalah teknik perlu adanya pengembangan Kkapasitas
Mutu Pelayanan purposive dan teknik organisasi dalam mengupayakan penerapan
Kesehatan di RSUD dr. accidental sistem informasi manajemen rumah sakit
Mohamad  Soewandhie dapat berjalan dengan optimal.
Surabaya
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No

Identitas Jurnal

Metode

Kesimpulan Hasil

(Faigayanti et al., 2022)

Evaluasi Sistem
Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMRS) di
Bagian Rawat Jalan
dengan Metode HOT -Fit

Penelitian kuantitatif
dengan  desain  cross
sectional untuk mengukur
variabel human,
organization, dan
technology terhadap net
benefit SIMRS di RSUD
Besemah.

Faktor yang paling berpengaruh dalam
keberhasilan net benefit Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit di RSUD besemah
adalah kualitas layanan, kepuasan pengguna,
dan lingkungan organisasi.

(Supriyono, 2020)
Evaluasi
Informasi
Rumah

Sistem
Manajemen
Sakit Dengan
Metode Hot Fit Di
Rumah  Sakit Umum
Daerah Raden Mattaher
Jambi

Penelitian kuantitatif
desain cross

sectional untuk mengukur
variabel penelitian model

HOT Fit

Pengembangan SIMRS diperlukan untuk
mencapai layanan bermutu dan peningkatan
kinerja Rumah Sakit dengan memperhatikan
kepuasan pengguna (human) dan dukungan
teknologi yang memadai.

(Meiyana et al., 2023)

Analysis  of  hospital
management information
system satisfaction using
the end-user computing
satisfaction method: A
cross-sectional study

Desain deskriptif
kuantitatif dengan
pendekatan Cross-
sectional dilakukan pada
105 penyedia layanan
kesehatan di Rumah Sakit

Graha Sehat Medika

Metode EUCS penting untuk meningkatkan
kepuasan HMIS. Oleh karena itu, pelatihan
dan sosialisasi EUCS harus ditingkatkan
untuk mempertahankan kemudahan
penggunaan komputer untuk meningkatkan
kepuasan sistem manajemen di rumah sakit

(Alhag et al., 2022)
Evaluation of the
Implementation of
Hospital Management
Information Systems
(SIMRS) Using the Hot—
Fit Method at Al Fuadi
General Hospital, Binja

Jenis penelitian kualitatif
dengan melakukan survei
dan pengumpulan data

primer melalui
wawancara dengan
kuesioner kepada
pengguna sistem
informasi sebagai
responden

Berdasarkan Berdasarkan hasil uji t dengan
menggunakan SMARTPLS, variabel
pengguna dan kepuasan pengguna secara
langsung berpengaruh terhadap nilai manfaat
yang diberikan SIMRS, variabel kualitas
sistem  kualitas sistem dan organisasi
berpengaruh secara tidak langsung terhadap
nilai manfaat yang diberikan SIMRS.

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil literature review terhadap 5 jurnal, Secara umum,
Sistem Manajemen Informasi Rumah Sakit (SIMRS) mengurangi waktu kerja, mempercepat
pemeriksaan, menyederhanakan transmisi informasi, dan mempermudah untuk mengakses
kembali informasi yang telah disimpan sebelumnya. SIMRS diperkirakan memiliki pengaruh
terhadap layanan, yaitu dalam meningkatkan waktu respons perawatan pasien, mempermudah
pemantauan pasien, dan mengurangi risiko salah identifikasi dan salah baca. Sistem
Informasi Rumah Sakit (SIMRS) harus dikembangkan untuk memberikan layanan yang
prima dan meningkatkan kinerja rumah sakit sambil memperhatikan kepuasan pengguna dan
dukungan teknologi yang sesuai.

Pembahasan

d. ) https://doi.org/10.572349/husada.v1il1.363

Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) telah menjadi
fokus penting dalam banyak rumah sakit untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan.
Namun, meskipun banyak rumah sakit telah mengadopsi SIMRS, masih terdapat sejumlah
tantangan terkait dengan infrastruktur dan fasilitas yang kurang dimanfaatkan. Infrastruktur
dan fasilitas ini berperan sebagai kerangka teknis dan fisik yang memungkinkan SIMRS
berfungsi dengan baik. Sayangnya, ketidakcukupan infrastruktur ini dapat menghambat
fungsionalitas sistem, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja operasional rumah sakit.
Oleh karena itu, pengembangan kapasitas organisasi melalui peningkatan infrastruktur
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teknologi, ketersediaan peralatan yang memadai, dan dukungan operasional lainnya sangat
diperlukan untuk memastikan SIMRS dapat berfungsi optimal.

Penelitian juga menunjukkan bahwa ada tiga elemen utama yang sangat
mempengaruhi keberhasilan implementasi SIMRS, vyaitu kualitas layanan, kepuasan
pengguna, dan lingkungan organisasi. Kualitas layanan mencerminkan kemampuan teknologi
SIMRS dalam membantu operasional rumah sakit, seperti meningkatkan produktivitas,
mengurangi kesalahan, dan mempercepat prosedur. Di sisi lain, kepuasan pengguna, yang
mencakup staf medis dan administratif, menjadi faktor kunci karena mereka adalah pengguna
sehari-hari sistem tersebut. Lingkungan organisasi yang positif serta manajemen yang
proaktif juga terbukti dapat mendorong adopsi SIMRS secara lebih baik, yang kemudian
berkontribusi pada keberhasilan dan pemanfaatan sistem secara optimal.

Dalam konteks peningkatan kinerja rumah sakit, penerapan SIMRS yang baik dapat
berperan dalam memberikan layanan yang lebih cepat dan akurat kepada pasien. Namun,
untuk mencapai hasil yang optimal, dua elemen penting harus berjalan beriringan, yaitu
kepuasan pengguna dan ketersediaan teknologi yang sesuai. Sementara teknologi yang
canggih dapat memastikan sistem beroperasi dengan lancar, pengguna yang puas akan lebih
senang menggunakan sistem tersebut secara efektif, sehingga mampu memaksimalkan
potensi SIMRS.

Metode *End-User Computing Satisfaction* (EUCS) juga berperan penting dalam
meningkatkan kepuasan pengguna akhir SIMRS. Melalui pendekatan ini, pelatihan dan
sosialisasi yang menekankan pada kemudahan penggunaan sistem menjadi sangat penting.
Pengguna yang merasa nyaman dan mudah menggunakan SIMRS akan lebih cenderung
memanfaatkan sistem tersebut dengan baik.

Lebih lanjut, analisis statistik yang menggunakan metode SMARTPLS dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel pengguna, seperti pelatihan dan keterlibatan, serta kepuasan
pengguna secara langsung mempengaruhi manfaat yang diperoleh dari SIMRS. Keuntungan
ini juga dipengaruhi secara tidak langsung oleh kualitas sistem dan iklim organisasi. Artinya,
meskipun kualitas sistem dan organisasi sangat penting, interaksi pengguna dengan sistem
menjadi komponen krusial untuk memaksimalkan manfaat SIMRS.

Secara keseluruhan, keberhasilan pengembangan dan implementasi SIMRS tidak hanya
bergantung pada teknologi yang tersedia, tetapi juga pada dukungan organisasi, kepuasan
pengguna, serta infrastruktur dan fasilitas yang memadai. Dengan pendekatan yang holistik
dan komprehensif, SIMRS dapat membantu rumah sakit meningkatkan kinerja mereka dan
memberikan layanan kesehatan yang lebih berkualitas.

Kesimpulan

Sebagai kesimpulan, studi ini menekankan perlunya mengadopsi strategi komprehensif untuk
menciptakan dan melaksanakan Sistem Informasi Rumah Sakit (SIMRS) di dalam fasilitas
kesehatan. Pengembangan kualitas layanan, kebahagiaan pelanggan, manajemen fasilitas dan
infrastruktur, serta dukungan organisasi yang kuat semuanya sangat penting untuk
memastikan bahwa Sistem Informasi Rumah Sakit (SIMRS) dapat berfungsi dengan efisiensi
puncak dan memberikan manfaat maksimal bagi rumah sakit. Untuk memastikan bahwa
pengguna merasa nyaman dan dapat memanfaatkan teknologi sebaik-baiknya, pelatihan dan
sosialisasi yang berkelanjutan juga diperlukan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran disampaikan untuk mengoptimalkan
implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) melalui strategi yang
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komprehensif. Pertama, rumah sakit perlu merancang strategi pengembangan yang
terintegrasi, mencakup semua elemen penting SIMRS. Kedua, pengembangan kualitas
layanan harus menjadi prioritas utama untuk meningkatkan efektivitas dan akurasi layanan
kesehatan. Ketiga, kepuasan pengguna merupakan kunci keberhasilan SIMRS, dengan
memastikan sistem mudah digunakan melalui pelatihan berkelanjutan. Selain itu, manajemen
infrastruktur yang memadai diperlukan untuk mendukung operasional SIMRS secara andal.
Dukungan organisasi yang kuat juga penting, dengan komitmen sumber daya yang cukup
untuk memelihara sistem. Pelatihan dan sosialisasi berkelanjutan sangat penting untuk
memastikan pengguna dapat beradaptasi dengan perubahan sistem. Terakhir, evaluasi rutin
harus dilakukan untuk memastikan SIMRS tetap relevan dan efektif sesuai kebutuhan rumah
sakit serta perkembangan teknologi.
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